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ABSTRAK

Konsep kultur jaringan masuk dalam materi bioteknologi yang pelaksanaan
pembelajarannya dilakukan secara aplikatif yang dikaitkan dengan obyek nyata
dan kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya banyak sekolah yang proses
pembelajaran kultur jaringan masih berlangsung secara konvensional, Materi
kultur jaringan sendiri merupakan materi kompleks sehingga pemikiran siswa
kurang terintegrasi jika hanya di jelaskan secara abstrak. Hal tersebut
menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa tidak maksimal karena
pembelajaran kultur jaringan yang masih monoton. Masalah yang dihadapi guru
adalah bagaimana upaya untuk menggunakan model pembelajaran agar dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa pada konsep kultur jaringan. Model Problem
Based Learning merupakan pmbelajaran yang menggunakan masalah nyata dan
terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun
pengetahuan baru. Oleh karena itu, melalui model Problem Based Learning pada
pembelajaran kultur jaringan ini dapat lebih menekankan pehamankonsep materi
kultur jaringan baik secara visual maupun praktik.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu biologi saat ini sangat pesat dan sejajar dengan
bidang-bidang lainnya seperti teknologi digital, telekomunikasi dan komputer
(Harahap, 2010). Salah satu materiyang dipelajari dalam mata pelajaran biologi
SMA adalah kultur jaringan. Kultur Jaringan adalahsuatu teknik yang digunakan
untuk mempercepat pertumbuhan jaringan dengan menggunakan media tertentu
yang sudah diatur kondisinya sesuai dengan sumber eksplan yang digunakan
(Mirawati dkk, 2019). Kultur jaringan dilakukan dengan cara mengambil salah
satu bagian dari tanaman untuk dikulturkan dengan tujuan agar dapat tumbuh
menjadi tanaman lengkap dan memiliki sifat yang sama dengan induknya
(Sandra,2013).

Masalah yang dihadapi guru adalah bagaimana upaya untuk
menggunakan model pembelajaran agar dapat meningkatkan berfikir kritis siswa
pada konsep kultur jaringan. Hal ini merupakan tantangan bagi guru biologi
untuk merealisasikan dengan metode pembelajaran inovatif yang tepat (Yahya,
2014). Aktivitas adalah seluruh kegiatan siswa dalam proses pembelajaran untuk
mencapai hasil belajar. Jenis aktivitas yang dilakukan siswa dalam pembelajaran,
adalah aktivitas yang mendapatkan pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek
tingkah laku lainnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menggunakan
masalah nyata atau autentik yang tidak terstruktur dan terbuka sebagai konteks
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan
berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru. Model ini
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif pada siswa model ini dapat membuat siswa berpikir kritis, dan
bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan dan
memecahkan masalah (Syairani & Tarigan, 2015).

Problem Based Learning dirancang untuk digunakan pada
permasalahan komplek yang diperlukan siswa dalam melakukan insvestigasi dan
memahaminya. Problem Based Learning jugabisa menggunakan proyek sebagai
metoda pembelajaran. Para siswa bekerja secara nyata, seolah-olah ada di dunia

nyata yang dapat menghasilkan produk secara realistis. Implikasi pada penelitian



13| WEBINAR BIOFAIR PENDIDIKAN BIOLOGI UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

ini adalah siswa aktif melakukan praktik kultur jaringan dengan mengkontruksi
pemahaman sendiri untuk menghasilkan produk yang kreatif (Yahya, 2014)
Model ini juga memberikan kesempatan pada siswa untuk menggunakan
kemampuan bernalar nya dan membiasakan untuk senantiasa berpikir kritis.
Berfikir kritis merupakan cara berfikir seseorang yang beralasan
relektif, masuk akal dalam mengambil keputusan serta mampu bertanggung
jawab. Berfikir kritis mencakup kegiatan untuk mendapatkan, menganalisis,
sintesis, pengenalan masalah, pemecahan masalah, menyimpulkan, dan
mengevaluasi (Achmad, 2007). Menurut Hung dalam Santrock (2014)
pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran dengan lebih menekankan
pada pemecahan masalah yang autentik yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran dengan
menggunakan masalahdunia nyata, sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
berpikir kritis dan ketrampilan dalam pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan konsep yang esensial dari materi Pelajaran
(Nafiah,2014) Guru dalam proses pembelajaran berbasis masalah berperan untuk
mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan serta dialog. Proses
kegiatan pembelajaran ini tidak akan berlangsung jika tidak disajikan adanya
masalah dan guru tidak mengembangkan lingkungan kelas yang memungkinkan

terjadinya pertukaran ide secara terbuka.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik
(Ibnu dalam Tanjung, 2021). Penelitian ini dilakukan di SMA pada bulan
November 202. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan
dokumentasi dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA. Teknik
sampling dalam penelitian ini adalah non — probability sampling. Analisis data

dalam penelitian ini adalah analisisnaratif dengan instrumen lembar observasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Detail artikel terpilih

Penulis Judul Jurnal
Handayani., et al (2020) Perwujudan Profil Pelajar Pancasila melalui Journal on Education
Problem Based Learningpada

Pembelajaran IPA di
SMPN 37 Semarang

Elvira, et al (2023) Efektivitas Model Problem Based Jurnal lImiah
LearningBerbantuan Media Animasi Pendidikandan
Terhadap Keterampilan Berbicara dan Hasil Pembelajaran
Belajar.
Minarti., Et al Pengaruh Model Pembelajaran PBLDalam Jurnal
Mengembangkan Berpikir pendidikan
Kritis, Keaktifan, dan Hasil BelajarSiswa. Matematika
dan llmu
Pengetahuan
Alam
Julianto, et al (2018) Implementasi Desain PembelajaranPBL University
Berbasis Saintifik Terhadap Perkembangan Research
Keterampilan Berfikir Kritis Siswa pada Collogquium
Pembelajaran Biologi Kelas XMAN 2
PURWOKERTO

Apriyani, Etal (2017) Penerapan Model PBL untuk Meningkatkan -
Keterampilan Berpikir Kritis ditinjau dari
Kemampuan Akademik Siswa Pada

Materi Biologi
Ratna, Ferni & Analisis Kesulitan Belajar dan Miskonsepsi Journal
Mar’atulAfidah Siswa pada Pokok Bahasan Kultur Jaingan Pendidikan
(2019) Tumbuhan di Kelas XI IPA SMA AS — SHOFA Biologi
PEKAN BARU
Batubara, Hasil Uji Coba Video PembelajaranMata Jurnal
MelviarianiSyari Kuliah Kultur Jaringan Berbasis Masalah pada  Pendidikan
(2017) Dosen dan Mahasiswa Program Studi Biologi

pendidikan Biologi UMTS

Sumantri, et al (2020) Analisis Kesulitan Balajar dan Miskonsepsi Bio — Lectura :
Siswa Pada Pokok Bahasan Kultur Jaringan Journal
Tumbuhandi Kelas XI IPA SMA N 13 Pendidikan

Pekanbaru Biologi
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Lubis, J. A (2017) Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Jurnal
Problem Solving PadakKemampuan Berpikir Pendidikan
Kritis Biologi
Mahasiswa

Tema 1. Urgensi Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning akan menjadi lengkap
jika dilengkapi media pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam belajar.
Media pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di sekolah. Kehadiran media dalam pembelajaran dimaksudkan
untuk menghadirkan efektifitas dan efisiensi pengajaran. Media pembelajaran
adalah alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa sehingga lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara
guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah ( Elvira et
al.,). Hasil penelitian oleh Batubara (2016) pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi, Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan, menunjukkan
bahwa hasil penilaian terhadap video pembelajaran kultur jaringan berbasis
masalah yang telah dikembangkan dinilai baik dan “layak” digunakan dengan
persentase rata-rata skor 84% oleh ahli materi kultur jaringan, 80% oleh ahli
desain video pembelajaran, dan 85% oleh ahli pembelajaran berbasis masalah
(PBL).

Menurut (Handayani et al., 2023.) bahwa kunci utama PBL terletak
pada penerapan masalah untuk mendorong dan mengarahkan proses belajar.
Problem Based Learning dilakukan dalam kelompok kecil (7-10 orang) yang
dipandu oleh seorang tutor yang bertindak sebagai fasilitator. Sintaks PBL yaitu
1) orientasi peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasi peserta didik untuk
belajar, 3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil, 5) menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Landasan PBL adalah teori konstruktivisme yaitu
belajar adalah sebuah proses membentuk pengetahuan atau pengalaman baru
berdasarkan pengetahuan awal peserta didik. Problem Based Learning
merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang melibatkan peserta didik

sebagai subyek pembelajaran yang memegang peran utama proses.



16 | WEBINAR BIOFAIR PENDIDIKAN BIOLOGI UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

(Julianto et al., 2018) menyatakan bahwa Solusi yang dapat diterapkan
dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa adalah dengan cara
merancang desain pembelajaran berbasis saintifik. Salah satu strategi untuk
mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa adalah mengembangkan
desain pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis saintifik. Dalam
desain pembelajaran ini, guru dapat melatih siswa untuk mengatasi masalah-
masalah yang disajikan, mencari jawaban, menganalisis dan menyimpulkan
jawaban dari masalah yang ada. Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
dikembangkan terutama untuk membantu kemampuan berfikir, pemecahan
masalah, ketrampilan intelektual dan belajar menjadi pelajar yang otonom. Hasil
penelitian Hasruddin dan Mahmud (2015), menunjukkan bahwa pada data untuk
validasi ahli materi untuk mengkaji aspek kesesuaian materi dengan rumusan
kompetensi, keakuratan materi dankedalaman materi pembelajaran. Data untuk
pengujian kelompok yang terdiri atas beberapa aspek diantaranya vyaitu:
menimbulkan motivasi belajar, dan menggali aktivitas belajar mahasiswa yang
dilakukan pada uji coba perorangan. Data kualitatif diperoleh dari tim ahli
validasi berupa isian angket dan wawancara sehingga menjadi saran perbaikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Diah & Riyanto (2016) menyatakan bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman
siswa sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat. Penelitian
yang dilakukan oleh Nur, Pujiastuti, & Rahman (2016) juga menyatakan bahwa
model pembelajaran problem-based learning meningkatkan hasil belajar kognitif
mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Kasih (2017) menyatakan bahwa
media pembelajaran animasi efektif meningkatkan pemahaman siswa sehingga
berpengaruh pada hasil belajar siswa yang meningkat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dengan perbantuan media animasi

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Tema 2. Karakteristik Materi Kultur Jaringan.
Kultur jaringan adalah membudidayakan jarinan tanaman menjadu
tanaman baru yang mempunyai sifat sama dengan induknya. Kultur jaringan

diartikan pula dengan memelihara danmenumbuhkan organ tanaman (embrio,
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tunas, bunga, dsb) atau jaringan tanaman (sel, kalus,protoplas) pada kondisi
aseptik. Menurut hasil penelitian (Ratna, Ferni & Mar’atul Afidah . 2019)seluruh
indikator pada kesulitan belajar siswa berada pada kriteria sedang dan salah
konsepsi pada kategori rendah. Siswa yang menyadari miskonsepsi yang
dialaminya, akan lebih mudah untukmerubah dan memperbaiki miskonsepsinya.
Faktor — faktor kesulitan belajar dikarenakan jadwalatau waktunya sangat mepet
dan singkat sehingga guru hanya menjelaskan materi terssebut tidak terperinci
sehingga membuat murid tidak terlalu paham dengan materi kultur jaringan
tumbuhan. Menurut penelitian  (Sumantri., et al. 2020) sumber
kesalahpahaman siswa dalam memahami sebuah konsep, dapat bersumber
dari penapsiran awal yang salah pada siswa ataukesalahan yang sudah terjadi
pada diri guru yang ditularkan kepada siswa. Beberapa siswa yangseharusnya
tidak dapat mengembangkan pemahamannya terhadap konsep kultur jaringan
tumbuhan karena antara perolehan pengetahuan dengan prosesnya tidak
terintegritasi dengan baik dan tidak memungkinkan siswa untuk menangkap
makna secara fleksibel. Untuk mengukur kesulitan belajar, sub indikator
dijadikan tolak ukur dalam melihat faktor kesulitan belajar yangdialami siswa
dalam mempelajari pokok bahasan kultur jaringan tumbuhan yaitu, faktor
psikologis, faktor jamaiah, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan
sekolah dan faktor lingkungan masyarakat.

Pada penelitian (Batubara, Melviariani Syari. 2017) Materi yang
diberikan pada mata kuliah ini adalah pengenalan kultur jaringan tanaman,
pengenalan laboratorium kultur jaringan, sterilisasi alat dan bahan, pembuatan
media kultur jaringan Murashige and Skoog (MS), perbanyakan tanaman secara
in vitro, induksi kalus dan sterilisasi dan eksplan. Pada kenyataannya banyak
materi mata kuliah kultur jaringan ini tergologng baru, yang terkesan monoton,
dan bersifatabstrak bagi mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tersebut. Saat ini
betul ada media pembelajaran yang efektif digunakan untuk membantu
pemahaman mahasiswa terhadap materi pada mata kuliah kultur jaringan,
sehingga perlu dikembangkan media pembelajaran yang baik berupa video
pembelajaran, yang akan sangat berguna jika nantinya media pembebelajaran

tersebut juga diaplikasikan pada siswa SMA.
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Menurut penelitian (Batubara, Melviariani Syari 2017) media yang
digunakan pada saat pembelajaran masih biasa dan terbatas berupa media visual
dengan menggunakan LCD, sehingga diperlukan pengembangan media dalam
bentuk audio visual yaitu berupa video pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat belajar, kemampuan berpikir kritis, hasil belajar dan pemahaman
mahasiswa terhadap mata kuliah kultur jaringan. Rendahnya hasil belajar
mahasiswa yang sama sekali belum menggunakan video pembelaran didalam
proses pembelajaran dapat disebabkan olehkurang tepatnya media pembelajaran
yang digunakan atau diimplementasikan, pembelajaran menyadari pada dosen,
mahasiswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran untuk membangun
dan menemukan sendiri pegetahuannyam sehingga mahasiswa hanya mengetahui
fakta dari buku. Beberapa alasan mengapa materi kultur jaringan ini dipilih
sebagai tema dalam pengembangan media video pembelajaran berbasis masalah
ini, antara lain, sumber media pembelajaran terutama video pembelajaran
berbasis masalah tentang materi kultur jaringan belumada.

Hasil penelitian oleh (Zulpadly., dkk. 2016), dimana kultur jaringan
merupakan bagian dari bioteknologi yang materinya menuntut penerapan
sehingga membutuhkan penguasaan materi dankonsep dasar yang benar. Dalam
penelitiannya banyaknya siswa yang tidak tuntas untuk setiap indikator materi
bioteknologi yang diajarkan. Materi yang mengalami kesulitan tinggi adalah
menjelaskan proses kultur jaringan dengan persentase sebesar 63,44% dengan
indikator mengurutkan  langkah-langkah  dalam  kultur jaringan dan
mengidentifikasi proses dan keuntungan dari melakukan kultur jaringan. Pada
materi tersebut banyak siswa tidak memahami proses dan langkah-langkah
dalam melakukan kultur jaringan, siswa juga kurang memahami keuntungan dan

kerugian kultur jaringan.

Tema 3. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Pembelajaran biologi dalam perguruan tinggi dapat diartikan sebagai
kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir
kritis, pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai. Penerapan proses belajar

mengajar di Indonesia kurang mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir
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kritis. Proses pembelajaran di ruangan diarahkan kepada kemampuan untuk
menghafal informasi yang hanya didapatkan dari dosen. Kemampuan berpikir
kritis dapat digunakan sebagai modal intelektual yang sangat penting untuk
kematangan manusia. Oleh karena itu, pengembangan berpikir kritis manjadi
sangat penting bagi dijenjang pendidikan. Pendidikan biologi bertujuan untuk
membantu dalam mengembangkan suatu pemahaman konsepdan berpikir Kritis
yang bermakna dan membuat mahasiswa mengetahui bagaimana konseptersebut
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari . (Lubis, J.A. 2017).

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan
media PBL tidak dapat hanya menyampaikan secara teori saja, kemampuan
berpikir kritis itu kan muncul jika dengan media salah satunya video
pembelajaran. Video tersebut juga bukan hanya visual semata tetapi diharapkan
media tersebut tersaji dengan lebih nyata yang memudahkan siswa untuk
memahami materi Kkultur jaringan tersebut. Hal ini di dukung oleh hasil
penelitian (Lubis, J.A. 2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran kultur
jaringan di tingkat Perguruan tinggi belum dapat menhgasilkan hasil
pembelajaran yang baik karena penyampaian mata kuliah dan media
pembelajaran yang terbatas. Maka ketika mengimplementasikan materi kultur
jaringan pada tingkat SMA ini perlu didukung dengan medi yang sesuai dengan
karakteristik mareri kultur jaringan.

Tidak hanya kebutuhan visual, siswa juga harus berinteraksi dengan
teman satu kelas agarberpengaruh dalam memicu kemampuan berpikir kritis. Hal
ini dimanfaatkan dengan cara adanyadiskusi dan kerja kelompok. Namun, peran
pendidik juga penting untuk mengarahkan siswa agardapat menarik siswa untuk
lebih terarah karena bagaimana pun pendidik merupakan fasilitator dalam
jalannya proses pembelajaran. Penjelasan diatas, sekaligus mendukung teori
yang dikemukakan Tyler dalam Redhana (2003), bahwa pengalaman atau
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
keterampilan — keterampilan dalam pemecahan masalah dapat merangsang

keterampilan berpikir Kkritis siswa.
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KESIMPULAN

Materi kultur jaringan sangat berpotensi jika menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning. Siswa mampu menjadi lebih aktif
dengan mengkontruksi pemahaman konsep kultur jaringan dan juga memberikan
kesempatan pada siswa untuk menggunakan kemampuan bernalarnya dan
membiasakan untuk senantiasa berpikir kritis. Bisa didukung dengan
menggunakan media visual, baik berupa video ataupun gambar mengenai proses,
manfaat, tahap sterilisasi hingga sampai tahap menanam eksplan. Bisa juga
praktikum secara langsung jika laboratorium memadai. Sehinga melalui
pembelajaran Problem Based Learning siswa mampu meningkatkan hasil
pembelajaran kultur jaringan serta mampu mengimplementasikan konsep kultur

jaringan menggunakan prosedur sains.
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